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Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu kunci utama membangun dan 
membentuk kualitas karakter. Begitu juga dengan karakter yang merupakan 
bagian dari sebuah proses pendidikan, jika kita membaca pada situasi seperti 
sekarang ini pada masyarakat di sekitar kita pada saat ini. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal merupakan wadah bagi para siswa yang di dalamnya 
tidak hanya untuk menuntut ilmu saja, disamping itu pula juga ada untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama islam didalamnya, sekaligus 
untuk membentuk karakter pada siswa. Hal ini diperlukannya karena peran 
seorang pendidik itu membimbing, mendidik serta mengarahkan dan mengajarkan 
hal-hal yang positif , benar dan baik kelak siswa tersebut dapat berguna serta 
bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat. Dengan adanya peran pendidik ataupun 
pembina kegiatan ektrakulikuler para siswa akan lebih terarah dan dibiasakan 
berbuat baik serta hormat kepada teman sejawat atau sesamanya dan terhadap 
orang yang lebih tua dari siswa tersebut.Dalam penelitian ini, usaha-usaha kepala 
sekolah dengan mencanangkan program-program sekolah yang diutamakan 
berbobot, baik program prioritas dalam pembelajaran (kecakapan akademik), 
kegiatan ektrakulikuler, pembelajaran ketrampilan (kecakapan vaksional), juga 
didukung kecakapan personal dan sosial, tujuannya adalah dalam upaya 
membentuk karakter bagi peserta didik untuk masa depannya, terutama  pada 
karakter peserta didik, perbuatan maupun perkataan 




Education in Indonesia is one of the main keys to building and shaping character 
qualities. Likewise with character which is part of an educational process, if we 
read the current situation in the society around us at this time. School as a formal 
educational institution is a place for students in which it is not only for studying, 
besides that it is also there to internalize the values of Islamic religious education 
in it, as well as to shape the character of students. This is necessary because the 
role of an educator is to guide, educate and direct and teach positive, true and 
good things that the student will later be useful and beneficial for the family and 
society. With the role of educators or supervisors of extracurricular activities, 
students will be more focused and accustomed to doing good and respecting their 
peers or peers and to people who are older than these students. In this study, the 
principal's efforts by launching school programs that prioritized weight, both 
priority programs in learning (academic skills), extracurricular activities, 
learning skills (vaccine skills), are also supported by personal and social skills, 





the aim is to shape the character of students for their future, especially in the 
character of students, actions and words 




Indonesia adalah negara yang berideologi pancasila yang didalamnya 
merupakan simbol representasi yang berkebudayaan, serta mempunyai nilai tinggi 
serta toleransi dalam keberagamaan yang didalamnya tanpa sadar dan telah 
terbentuk pada suatu sistem bahkan ini terjadi sebelum negara Indonesia merdeka. 
1 disamping itu sekolah juga merupakan tempat bagi para siswa untuk menuntut 
ilmu serta mengembangkan bakat, minat, serta mengolah ketrampilan dan untuk 
menginternalisasikan nilai pendidikan agama islam melalui ektrakulikuler.  
Melihat adanya dekade pada saat ini di Indonesia banyak mengalami 
kemerosotan pada karakter yang meliputi menyalah gunakan pada jabatan, 
penindasan, pembullyan ketidakdewasaan dalam mengambil keputusan, ini adalah 
salah satunya penyebab serta problem yang dihadapipada saat ini yang semakin 
hari semakin memprihatinkan serta mengabaikan nilai keislaman yang terkandung 
didalamnya. 
Maka dari penjelasan di atas, peneliti mengambil judul internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama islam dalam membentuk siswa melalui ektrakulikuler di 
sekolah menengah pertama Almaarif 01 Islam Singosari Malang. 
Dalam rumusan masalah ini peneliti merumusakn tiga rumusan masalah 
yaitu: 
1. Apa sajakah nilai pendidikan agama islam yang telah 
diinternalisasikan sekolah menengan pertama Almaarif 01 singosari 
malang 
2. Bagaimana metode yang digunakan di sekolah menengan pertama 
Almaarif 01 singosari malang dalam menginternalisasikan  
3. Bagaimana karakter siswa setelah diinternalisasikan nilai pendidikan 
agama islam melalui ektrakulikuler di sekolah menengan pertama 
Almaarif 01 singosari malang. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini merupakan penelitian yang terjadi secara berkala dan 
berkelanjutan dimana seorang peneliti akan mepaparkan hasil yang telah digali 
dalam penelitian yang pada akhirnya penelitian ini dijadikan sebuah acuan dasar 
serta bahan dalam mengkaji. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus.2 Dan penelitian ini biasanya 
sering di sebut dengan penelitian alamiah (natural setting) yang bersifat realita 
tanpa adanya unsur manipulasi dan peneliti itu sendiri yang menjadi intrumen 
penelitian (Human Instrumen) dalam penelitian kualitatif. Hal ini bertujuan agar 
penelitian yang akan dilakukan lebih mendetail secara intensif. 
 
1Sulistiono, M (2019). Pendidikan Karakter Kebangsaan Teori & Praktik, Dalam Sa’dulloh (Ed)  
 Desain Pendidikan Karakter Kebangsaan Malang : Intelegensi Media 
2Sugiono, (2015) Metode Penelitian Kualitatif dan R & D 
 Bandung: Penerbit Alfabeta 





Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga yaitu, observasi, 
wawancara (interview) serta dokumentasi sedangkan pengecekan keabsahan data 
yang digunakan dalam peneliti menggunakan trianguasi yang didalamnya ada tiga 




 Nilai-nilai pendidikan agama islam merupakan hal yang menurut 
peneliti penting, karena pada dasarnya nilai-nilai pendidikan agama islam 
merupakan pondasi yang harus dimiliki dan tiga pilar nilai-nilai pendidikan agama 
islam yang meliputi, 1) nilai akidah, 2) nilai yariah dan 3) nilai akhlak dalam 
ketiga nilai tersebut agar bias tercapainya perubahan dalam sikap, perilaku, 
tingkah  laku serta ucapan dan perbuatan. 
 Metode internalisasi dalam pembentukan karakter melalui kegiatan 
ektrakulikuler meliputi; 
a. Metode Motivasi  
Merupakan sebuah latar belakang yang bisa menggerakkan dan 
mendorong seseorang yang tujuannya agar lebih semangat dalam 
melakukan sesuatu. Motivasi adalah hal tentang psikologis 
(kejiwaan) yang mana sangat penting dalam sebuah aktivitas yang 
dilakukan oleh  manusia. 
b. Metode Pembiasaan  
Merupakan usaha praktis dalam  membentuk diri peserta didik. 
Metode ini dilakukan dengan cara pembinaan yang kontinu terkait 
nilai-nilai tentang keimanan secara rohani maupun jasmani.     
c. Metodeketeladanan (uswatunhasanah) 
Merupakan keteladanan serta kepribadian seorang muslim dalam 
segala aspeknya baik pelaksanaan ibadah khusus maupun yang 
umum. 
Dari 18 nilai karakter bangsa di susun kemendikans yang telah dijelaskan 
sebelumnya dan nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila yang menjadi 
prioritas pengembangan gerakan Penguatan Pendidikkan Karakter (PPK)dalam 
rangka implementasi gerakan penguatan pendidikan karakter dikristalakan 
menjadi 5 nilai dasar pendidikan karakter yaitu: 
a. Nilai Religius, merupakan pencerminan sikap beriman terhadap 
Tuhan yang diwujudkan dengan sikap taat dalam melaksanakan 
ajaran agama serta kepercayaann yang telah dianut, menghormati 
perbedaan agama,  menghargai sikap toleransi atas kepercayaan 
dan pelaksaan ibadah agama lain, hidup rukun serta damai antar 
agama. Dalam karakter religius ini mecakup 3 aspek yaitu 
hubungan individu dengan tuhan (Hablum Minallah), hubungan 
sesama dengan manusia (Hablum Minannas), dan hubungan 
individu dengan alam (Hablum Minal-Alam).   
b. Nasionalis,  Nilai nasionalis adalah cara berfikir, bertindak, 
bersikap serta berbuat dengan menujukan kesetiaan, kepedulian 
dan penghargaan yang tinggi terhadap kondisi  lingkungan, fisik, 
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa serta menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara. 





c. Mandiri, Nilai karakter mandiri. Perilaku yang tidak bergantung 
dengan orang lain dalam menggunakan segala bentuk fikiran, 
tenaga maupun waktu untuk mewujudakan mimpi, harapan, dan 
cita-cita. Serta diwujudkan dengan menjadi pribadi yang tangguh 
serta bekerja keras agar menjadi pembelajaran selama hidup.   
d. Gotong Royong, Nilai karakter gotong royong adalah gambaran 
dari semangat dalam menghargai, berkerjasama dan tolong-
menolong untuk menyelesaikan sebuah persoalan bersama. 
Memberi perolongan dan tetap solid dalam persahabatan dan 
komunikasi.   
e. Integritas, Nilai karakter integritas merupakan nilai utama dalam 
penguatan pendidikan  karakter. Perilaku yang bersumber dari 
usaha untuk menjadikan pribadi yang dapat dipercaya dari segala 
aspek seperti dalam segala tindakan, perkataan maupun pekerjaan. 
Memiliki sikap komitmen dan setia terhadap nilai moral dan 
kemanusiaan. Dan bagian dari integritas adalah sebagai warga 
negara yang baik kita harus mempunyai sikap bertanggung jawab 
dan eksis dalam segala kehidupan sosial serta kukuh dalam 
perkataan dan tindakan yang berdasarkan atas kebenaran.     
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 
peneliti simpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diinternalisasikan untuk 
membangun karakter dengan diadakannya kegiatan berupa 
ektrakulikuler di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang yaitu nilai 
akidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. 
2. Metode internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 
diinternalisasikan dalam membentuk karakter melalui kegiatan 
ektrakulikuler di Sekolah Menengah Pertama Islam Almaarif 01 
Singosari Malang melalui beberapa metode, diantaranya metode 
motivasi, metode pembiasan, dan metode keteladanan atau teladan 
yang baik (uswatun hasanah).  
3. Karakter peserta didik setelah diinternalisasikan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam kepada peserta didik melalui kegiatan ektrakulikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Almaarif 01 Singosari Malang 
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